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ULLANG EGA FAZERI. Digestibility of Organic Matter (KBO), Short Chain 

Fatty Acid (SCFA) and N-Ammonia Silage of Fragrant Lemongrass Dregs In 

Vitro (Supervised by ARFAN ABRAR). 
 

This study aimed to study the digestibility of organic matter (KBO), 

short chain fatty acid (SCFA) and n-ammonia silage of citronella pulp in vitro. 

This research was conducted in December 2020 at the Animal Nutrition and Food 

Laboratory, Department of Animal Husbandry Technology and Industry, 

Sriwijaya University and the Pati Agricultural Environment Research Institute, 

Central Java. This study used the t-student test method with 2 treatments and 10 

replications. The treatments consisted of P1 (Serai Fragrant Dregs) and P2 (Serai 

Fragrant Dregs Silage). The parameters observed were the digestibility value of 

organic matter, short chain fatty acid and n-ammonia silage of citronella pulp in 

vitro. The results showed that the use of citronella pulp silage had a significant 

effect (P<0.05) on the digestibility value of organic matter and acetate but had no 

significant effect (P>0.05) on the value of n-ammonia, propionate and butyrate. 

Based on the results of the study, it can be concluded that the nutrient content of 

the citronella pulp silage is higher than that of the citronella pulp. 

 

Keywords : SASW, In Vitro, Organic Matter Digertibillity, N-Amonia , SCFA 
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RINGKASAN 

 

 
ULLANG EGA FAZERI. Kecernaan Bahan Organik (KBO), Short Chain Fatty 

Acid (SCFA) dan N-Amonia Silase Ampas Serai Wangi Secara In Vitro ( 

Dibimbing oleh ARFAN ABRAR). 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajarinilai dari kecernaan bahan 

organic (KBO), short chain fatty acid (SCFA) dan n-amonia silase ampas serai 

wangi secara in vitro. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2020 di 

Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Jurusan Teknologi dan Industri 

Peternakan Universitas Sriwijaya dan Balai Penelitian Lingkungan Pertanian Pati 

Jawa Tengah. Penelitian ini menggunakan metode uji t-student dengan 2 

perlakuan dan 10 ulangan. Perlakuan terdiri dari P1 (Ampas Serai Wangi) dan P2 

(Silase Ampas Serai Wangi). Parameter yang diamati adalah nilai kecernaan 

bahan organik, short chain fatty acid dan n-amonia silase ampas serai wangi 

secara in vitro. Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan silase ampas serai 

wangi berpengaruh nyata (P<0,05) pada nilai kecernaan bahan organi dan asetat 

tetati tidak berpengaruh nyata (P>0,05) pada nilai n-amonia, propionat dan butirat. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kandungan nutrient pada 

silase ampas serai wangi lebih tinggi dibandingan ampas serai wangi. 

 

Kata kunci : SASW, In Vitro, Kecernaan Bahan Organik, N-Amonia, SCFA. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1. Latar Belakang 

Indonesia memiliki banyak sekali keanekaragaman hayati yang tersebar luas 

dari sabang sampai merauke. Keanekaragaman hayati yang tersebar luas tersebut, 

diantaranya berupa tumbuhan herbal yaitu serai wangi. Tanaman serai wangi 

merupakan tanaman atsiri yang mudah dibudidayakan. Serai wangi (Cymbopogon 

nardus L) adalah salah satu tanaman yang memproduksi minyak atsiri. Namun 

Semakin tingginya produktivitaas penggunaan tumbuhan serai wangi sebai obat 

herbal menimbulkan permasalahan lingkungan akibat limbah produksi minyak 

atsiri dari ampas serai wangi tersebut. Lebih lanjut, tingginya limbah yang 

dihasilkan memiliki potensi sebagai pakan ternak dikarenakan ampas serai wangi 

memiliki kandungan nutrien yang cukup baik. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Sukamto et al. (2012), bahwa ampas dari destilasi minyak sitronella berpotensi 

dijadikan sebagai pakan ternak. 

Ampas serai wangi juga memiliki nilai nutrisi yang lebih baik jika 

dibandingkan dengan jerami padi terlebih lagi jika dilakukan proses pengelolaan 

terlebih dahulu. Adapun kandungan minyak atsiri serai wangi berkisar 0,5-1,5% 

dan sisa-nya merupakan limbah padat (ampas bahan baku) maupun air bekas 

penyulingan (Sri Usmiati et al., 2012). Menurut Balai Penelitian Tanaman Obat 

dan Aromatik (2011), Protein kasar ampas penyulingan serai wangi untuk 

keperluan pakan dapat ditingkatkan dengan melakukan fermentasi menggunakan 

probiotik dan molasses sehingga protein menjadi 11,2%. Kandungan serat kasar 

limbah serai wangi cukup tinggi, seperti halnya limbah jerami padi yaitu 33,71%. 

Namun bila dilakukan fermentasi dapat turun hingga 25,73%. 

Adapun teknologi pengolahan pakan untuk meningkatkan atau 

mepertahankan kualitas pakan yaitu dengan menggunakan teknik silase. Silase 

adalah pakan dengan kadar air yang tinggi hasil fermentasi, bakteri asam laktat 

menghasilkan asam laktat dan dampak dari proses tersebut kondisi menjadi asam 

atau anaerob, sehingga bakteri perusak atau pembusuk tidak dapat mersusak 
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komposisi pakan dan membuat pakan awet. Silase bertujuan untuk mempertahan 

nilai kandungan pakan tanpa mengurangi ataupun menambah kandungan nutrisi 

dari pakan tersebut. 

Pada penelitian ini akan dilaksanakan dengan menggunakan ampas serai 

wangi dengan menggunakan teknik silase. Setelah itu akan dilakukan uji 

kecernaan secara in vitro. Adapun indikator kecernaan silase ampas serai wangi 

adalah meliputi Kecernaan Bahan Organik (KBO), Short-chain Fatty Acid 

(SCFA) dan N-Amonia. KBO adalah kecernaan bahan organik dimana dengan 

mengetahui kandungan kecernaan bahan organik maka akan didapatkan nilai 

nutrien yang tercerna dalam bahan pakan dan dengan mengetahui hasil dari 

koefesiensi bahan organik tersebut akan sangat berhubungan erat dengan nilai 

konsentrasi SCFA dan N-Amonia, hal ini dikarenakan kandungan bahan organik 

yang dicerna akan menghasilkan SCFA dan N-Amonia. Berdasarkan uraian 

tersebut makan perlu dilakukan nya pengujian analisa nilai KBO, SCFA dan N- 

Amonia silase ampas serai wangi secara in vitro. 

 

 
1.2. Tujuan 

Adapun tujuan dilakukan nya penelitian ini adalah untuk mempelajari nilai 

dari KBO, SCFA dan N-Amonia silase ampas serai wangi secara in vitro. 

 

 
1.3. Hipotesis Penelitian 

Diduga nilai KBO, SCFA dan N-Amonia silase ampas serai wangi berbeda 

dibandingkan ampas serai wangi. 
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